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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Perawatadalahseseorangyangberperandalam merawatatau

memelihara,membantudanmelindungiseseorangkarenasakit,injury

dan peruses penuaan (Harlley,1997).PerawatProfesionaladalah

perawatyang bertanggung jawab dan berwewenang memberikan

pelayanankeperawatansecaramandiridanatauberkolaborasidengan

tenagakesehatanlainsesuaidengankewenagannya(DepkesRI,2002

dalam Aisiyah,2004).

UjiKompotensiadalahsuatuprosespengukuranpengetahuan,

keterampilandanperilakupesertamahasiswapadaperguruantinggi

yangmenyelenggarakanpendidikantinggidibidangilmukeperwatan

ataudibidangkesehatan,ujianinidilakukanuntujmencapaisuatu

standar kompetensi kelulusan yang harus memenuhi standar

kompetensikerja,ujikompetensinasionalbisadijadikansebagai

bagian darisuatu jamonan mutu pendidikan DIKTImemaparkan

bahwa sebuah hasilujikompetensiyang sudah dilakukan pada

mahasiswakeperawatan atau mahasiswakesehatan masih belum

memuaskan,sehinggamasihsangatdiperlukanperbaikanpadasuatu

sistem pendidikankeperawatanataukesehatan,olehkarenaitupada

tanggal18juni2014kementrianpendidikanmengeluarkansebuah
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surat edaran yang berisi tentang status uji kompetensi bagi

mahasiswayangmenggambilprogram studiilmukeperawatanatau

kesehatan ysng berisi tentang belum digunakannya suatu uji

kompetensiuntukmenentukansebuahkelulusan(Alvin,2016).

Pelaksanaanujiankompetensidalam rangkauntukmencapai

capaiankompetensiuntukmahasiswasebagaimanaditulisdidalam

undangundangNo.12tahun2012bahwakompetensisebuahproges

pengukuran atas prestasikelulusan yang sesuaidalam cabang

ilmunyabahwaujiankompetensiadalahsuatuprosespengukuran

keterampilan,pengetahuan,danperilaku(Applin,2011).

Tolak ukurkeberhasilan suatu perguruan tinggidifakultas

kesehatan secara umum adalah memuaskan dan mengahasilkan

lulusanyangkompetendanmampubekerjasecaraprofesional,oleh

karenaituharusselaludilakukanpembinaanpengembangan evaluasi

terhadapseleruhprosespembelajarantermasukmetode–metode

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.Salah satu metode

pembelajaranyang dianggap mampu meningkatkan ketrampilan

adalah melalui clinical skilllaboratorium yaitu dimanabahwa

mahasiswa akan mencapaikompetensiklinis apabila ketrampilan

klinisnyadiasahsecaraterus menerusdenganmelakukanmodifikasi

padalingkunganpembelajaranyangdapatmendorongnyamencapai

tingkatkompetensiyangtinggisehinggadiharapkanketrampilan–

ketrampilan dapat terinternaliasasi dalam dirinya dan mampu
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memecahkankasusyangdihadapainya ketika menghadapi ujian

kompetensi nasional kepeperawatan dalam bentuksoal– soal

vignette(Ferdhiana,2015).

Untukmenghasilkanlulusanyanglulusdalam ujiankompetensi

nasionalyangdiselenggaranolehKementerianRiset,tehnologidan

pendidikan,banyak cara dilakukan untuk mengkatkan kualitas

pembelajaran yaitu melakukan evaluasi terhadappembelajaran

suatu perguruan tinggiuntukmencapaihasilujikompetensiyang

memuaskan antara lain menurut (Donabedian,2003). yaitu

pendekatansistem dengankomponen struktur,prosesdan output.

output yang bisadinilai pada sebuah sistem pendidikantinggi

keperawatanuntukmenhadapiujikompetensiadalahhasiltryoutuji

kompetensidan Indeks PrestasiKumulatif(IPK).Oleh karena itu

pertanyaan daripenelitian iniadalah bagaimanakah hubungan try

outujian kompetensidan IPKterhadaphasilujikompetensipada

lulusanProdiKeperawatan?Tujuan daripenelitian iniadalah di

ketahuinyahubungan pelaksanaan tryoutujian kompetensi dan

hasil Indeks Penilaian kumulatif (IPK) terhadap hasil ujian

kompetensibagimahasiswa lulusan Program StudiKeperawatan

(Hastono,2016).

TryoutadalahtahapangladibersihmenjelangpelaksanaanUN

yangsesungguhnya.Kegiatantesujicobakemampuanpesertadidik

atauyanglebihdikenaldenganistilahtryoutdiselenggarakanolehtim
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Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS).Ujian try outpada

hakikatnyamerupakanevaluasihasilbelajaryangdilaksanakanoleh

lembagapendidikansebelum menghadapiujiannasional(UN).Tryout

digunakan untuk mengujikesiapan siswa dalam menghadapiUN.

Hasiltryoutdapatdigunakansiswauntukmengetahuimateriapa

yangsudahdikuasaidanyangbelum dikuasai.Darihasiltersebut

diharapkansiswamampumengejarketertinggalanterhadapmateri

yang belum dikuasai..Oleh karena itu perlu dilaksanakan tryout

tahapanberikutnyaUjikompetensiialahsebuahprosespengukuran

pengetahuan,keterampilan dan perilaku peserta mahasiswa yang

menyelenggarakan pendidikan tinggidibidang kesehatan (Hastono,

2016).

Perawatadalahbagiandaritenagakerjakesehatanyangwajib

memilikikompetensidalam melakukanpelayanankesehatan,perawat

merupakanseorangyangtelahluluspendidikanperawatbaikdidalam

negerimaupun diluarnegerisesuaidengan ketentuan peraturan

perundangundanganyangtelahberlaku,perawatyaitusebagaitenaga

kerjaprefisionalyangbertanggungjawabdanberwenangmemberikan

suatupelayanankeperawatansecaradankolaborasidengantenaga

kerja kesehatan lainnya sesuaidengan kewenangannya,terutama

yangterkaitdenganlingkuppraktikdanwewenangperawat(Hastono,

2016).

Peningkatankualitaspendidikantenagakerjakesehatanyaitu
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salahsatulangkahstrategisuntukmeningkatkanketersediaantenaga

kerja kesehatan yang berkualitas dan memilikikompetensiyang

relevanuntukmenjalankansuatusistem pelayanankesehatan,Salah

satuupayayangtelahdilakukanuntukmendorongsuatupercepatan

peningkatan dan pemerataan kualitas pendidikan kesehatan yaitu

denganmeningkatkankendalimutuuntuklulusanpendidikanyang

kompeten dan untuk memperoleh sertifikatkompetensi,seorang

perawatwajibmengikutiUjiKompetensi(Campbell,2017).

Uji Kompetensi yaitu suatu proses sebuah pengukuran

pengetahuan,keterampilan,danperilakupesertadidikyangmengikuti

tespadaperguruantinggiyangmenyelenggarakanpendidikantinggi

dibidang Kesehatan.Ujian inilakukan untuk tercapainya standar

kompetensi lulusan yang memenuhi standar kompetensi kerja

dibidang kesehatan.UjiKompetensiNasionalinidapatdijadikan

sebagai bagian untuk penjaminan mutu pendidikan dibidang

kesehatan,DIKTImemaparkanbahwahasilujiKompetensiiniyang

telahdilakukanpadaMahasiswa keperawatandanNersmasihbelum

memuaskan,sehinggamasihharusdiperlukanperbaikanpadasistem

pendidikankesehatanmisalnyakeperawatan.makadariitu,panggal

18 Juni2014 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat

JenderalPendidikanTinggitelahmengeluarkansuratedaranyang

berisitentangStatus(Leung,2016).

UjiKompetensiuntukMahasiswakesehatanyangberisitentang
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belum digunakannyaujikompetensiiniuntukmenentukansebuah

kelulusan atau sebagaiexitexam Salah Satu sebuah upayayang

efektifdalam rangkauntukmeningkatkansebuahkelulusanadalah

dengancaramelakukanTryoutataulatihansebelum melakukanUji

Kompetensi agar mahasiswa bisa mengukur sejauh mana

kemampuanpesertamahasiswaperawatuntukmempersiapkanujian

kompetensiyangtelahdisediakan.Tryoutadalahsuatumekanisme

yangtelahdigunakansebagaisebuahsuatulatihanbagisiswapelajar

sebelum melaksanakanujianyangsesungguhnya.Tryouthanyalah

sebagaiuntuk media untuk berlatih soal–soal.Semakin banyak

pelajar berlatih,maka peserta didik akan semakin siap untuk

melakukanujian(Hartono,2016).

Dalam studiyangtelahdilakukanolehRefrensitelahmenyatakan

bahwaadanyahubunganyangcukupsignifikanantaraTryoutdengan

suatutingkatkelulusanujiankompetensi.Tryouttelahmemberikan

kesempatan kepada mahasiswa kesehatan untuk mengeksplorasi

suatu bentuk-bentuk soalyang akan diujikan dalam suatu ujian

kompetensi,karena soal-soallatihan yang telah diberikan sudah

sangatmiripdengansoalpadaujiankompetensiyangakandiberikan

kepadamahasiswa(Leung,2016).

Mahasiswa juga harus lebih siap secara mental dalam

menghadapisebuah ujian kompetensikarena mahasiswa sudah

familiardenganbentuk-bentuksoalyangakanmunculdalam ujian
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kompetensiStudilainnya yang telah dilakukan pada beberapa

PerguruanTinggidiJawaTengahdidapatkansebuahhasilbahwa

persentasekelulusanmahasiswakesehatanpadaPerguruanTinggi

yang telahmelakukanprogram Tryoutlebihbesardibandingkan

denganPerguruanTinggiyangtidakmelakukansuatuprogram Tryout

Permasalahaniniwajibsegeraditindaklanjutikarenadengansecara

tidaklangsung akanmemberikansuatudampakterhadap kualitas

lulusanperawatIndonesiadantentunyauntukinstitusiyang telah

bersangkutan(Zeiber,2014).

Berdasarkansuatupermasalahanmakastudiinidilakukanuntuk

melihatbagaimana suatu hubungan antara pemecahan masalah

didalam haliniTry out dengan suatu tingkat kelulusan ujian

kompetensi mahasiswa perawat, Jenis penelitian yang telah

digunakandalam penelitianiniyaituAnalitikdenganmenggunakan

desainCrossSectionalStudy,untukmelihatsuatuhubunganvariabel

Tryoutdengantingkatkelulusanujiankompetensidiprodikesehatan

(Campbell,2017).

Begitupuladampaktidakmengikutitryoutpadamahasiswa,try

outadalah suatu halyang penting untukmengukutisebuah ujian

kompetensikarena try out adalah suatu ujicoba ujian untuk

keberhasilanujikompetensi,bagimahasiswayangtidakmengikutitry

outbisasajaakankagetjikaujiankompetensiberlangsungkarenatry

outsebagaiujicoba untuk ujikompetensi,jadimahasiswa yang
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mengikutitryoutakanlebihlancardanmudahuntukmengukutiuji

kompetensidaripada mahasiswa yang tidak mengikutitry out

(Hastono,2016).

Masalahlainyangharusdihadapimahasiswasaattryoutadalah

kesalahan pada pengetikan atau penulisan soaltryout,kesulitan

mahasiswauntukloginkesoftwareujian,dandurasiwaktupadaujian

tryoutberlangsung(Leung,2016).

Secarasederhanatryoutyaitubentukujiansebagaiujicobayang

telahdiberikankepadamahasiswa,soaltryoutdisusunolehpihak

pendidikanberdasarkankisikisiujiankompetensi,namundemikian

soaltryouttidakdapatdipastikansamadenganujiankompetensi

yangakandihadapimahasiswa,tryoutyangtelahdiberikankepada

mahasiswa sangat penting artinya untuk semua pihak yang

berhubungandenganujikompetensi,bermanfaatuntukmahasiswa

sendiri,tujuannyauntukmempersiapkanujikompetensidenganbaik

danmendapatkannilaiyangkompeten(Zieber,2014).

StudipendahuluanyangdilakukandiUniversitasIslam Sultan

AgungSemarang, Berdasarkanhasildaristudipendahuluanyang

sayalakukanmahasiswamengikutitryoutinternalsebanyak11kali

danmengikutitrioutnasionalsebanyak1kali,padatahun2017

kelulusanmencapai94,5%,ditahun2018kelulusanmencapai95,8%,

dan ditahun 2019 kelulusan mencapai95,1%,jadikesimpulannya

kelulusanrentantahun2017–2019adalah95%
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B. RumusanMasalah

ApakahadahubunganhasiltryoutdengankelulusanUKOM (uji

kompetensi) pada mahasiswa Ners Fakultas Ilmu Keperawatan

UniversitasIslam SultanAgung?

C. TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianiniadalah:

1. Tujuanumum

Mengetahuihubunganantaratryoutdengankelulusanukom yang

adadiUniversitasIslam SultanAgung

2. Tujuankhusus

a. Mendiskripsikan hasiltry outlokal(try out1 -11 )di

UniversitasIslam SultanAgung

b. Mendiskripsikantentangkelulusanukom prodiNersXIFIK

UniversitasIslam SultanAgung

c. Menganilishubungantryoutdengankelulusanukom prodi

NersXIFIKUniversitasIslam SultanAgung

D. ManfaatPenelitian

Manfaatyangdiperolehdaripenelitianiniyaitu:

1. Bagiprofesikeperawatan

Memberikan suatu informasitentang hubungan hasiltry out

denganpencapaianUKOM padamahasiswailmukeperwatandi

UniversitasIslam SultanAgung
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2. Individu

Bagimahasiswailmukeperawatandiharapkandigunakanuntuk

mahasiswailmukeperawatandiUniversitasIslam SultanAgung

untukmempersiapkandiriuntukmelakukanUKOM

3. Institusi

Bagifakultasilmukeperawatandiharapkandapatdigunakanuntuk

bahan evaluasi suatu pembelajaran untuk mempersiapkan

mahasiswadalam mahasiswamenghadapiUKOM


